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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan syariah dan kesiapan
pelaku usaha terhadap adopsi fintech syariah di Indonesia. Pendekatan penelitian menggunakan
metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 33 orang yang merupakan pelaku usaha
mikro dan kecil yang telah mengenal atau menggunakan layanan fintech berbasis syariah.
Variabel penelitian terdiri dari literasi keuangan syariah (X1), kesiapan pelaku usaha (X2), dan
adopsi fintech syariah (Y). Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah
berpengaruh positif terhadap tingkat adopsi fintech syariah, terutama melalui pemahaman
prinsip-prinsip keuangan Islam, kemampuan mengelola risiko, serta pengetahuan tentang
produk-produk fintech syariah. Selain itu, kesiapan pelaku usaha juga terbukti memberikan
pengaruh positif terhadap adopsi fintech, yang tercermin dari kesiapan teknologi, kemauan
berinovasi, dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan layanan fintech syariah. Temuan ini
menegaskan bahwa kombinasi literasi keuangan syariah yang baik dan tingkat kesiapan yang
memadai menjadi faktor penting dalam mendorong peningkatan adopsi fintech syariah di
Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan perlunya edukasi berkelanjutan dan
pendampingan berbasis digital untuk meningkatkan pemahaman dan kesiapan pelaku usaha
dalam memanfaatkan fintech syariah secara optimal.

Kata Kunci: Literasi Keuangan Syariah, Kesiapan Pelaku Usaha, Adopsi Fintech Syariah,
Pelaku Usaha Mikro dan Kecil, Keuangan Islam, Teknologi Finansial.

Abstract

This study aims to analyze the influence of Islamic financial literacy and business readiness on
the adoption of Islamic fintech in Indonesia. The research employs a quantitative approach
with a total of 33 respondents consisting of micro and small business actors who are familiar
with or have used Islamic fintech services. The research variables include Islamic financial
literacy (X1), business readiness (X2), and Islamic fintech adoption (Y). The results indicate
that Islamic financial literacy has a positive effect on the adoption of Islamic fintech,
particularly through a better understanding of Islamic financial principles, risk management
skills, and knowledge of Islamic fintech products. In addition, business readiness also shows a
positive influence on fintech adoption, as reflected in technological readiness, willingness to
innovate, and perceived ease of using Islamic fintech services. These findings emphasize that
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adequate Islamic financial literacy combined with strong business readiness plays a crucial
role in encouraging the adoption of Islamic fintech in Indonesia. This study recommends
continuous education and digital-based assistance to enhance the understanding and
preparedness of business actors in optimizing the use of Islamic fintech.

Keywords: Islamic Financial Literacy, Business Readiness, Islamic Fintech Adoption, Micro
and Small Enterprises, Islamic Finance, Financial Technology.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi  finansial
(fintech) dalam satu dekade terakhir
menunjukkan pertumbuhan yang sangat
pesat, baik pada level global maupun

nasional, seiring meningkatnya kebutuhan
terhadap layanan keuangan yang cepat,
mudah, dan efisien. Secara global, fintech
telah mengubah lanskap industri keuangan
melalui adopsi teknologi seperti mobile
payments, blockchain, dan digital lending,
yang memungkinkan proses transaksi
berlangsung lebih fleksibel dan terjangkau
(Arner, Barberis, & Buckley, 2017). Di

Indonesia, perkembangan fintech juga
mengalami  akselerasi yang signifikan,
ditandai dengan meningkatnya jumlah

penyelenggara fintech serta tingginya tingkat
penggunaan layanan keuangan digital di
berbagai lapisan masyarakat (OJK, 2022).
Seiring dengan kemajuan tersebut, muncul
inovasi fintech syariah sebagai alternatif
layanan keuangan berbasis nilai-nilai Islam
yang  menekankan  prinsip  keadilan,
transparansi, dan menghindari unsur riba,
gharar, serta maisir (Hassan & Aliyu, 2018).
Keberadaan fintech syariah tidak hanya
menawarkan kepatuhan terhadap prinsip
syariah, tetapi juga memperluas akses
layanan keuangan bagi masyarakat Muslim
yang membutuhkan produk keuangan
modern namun tetap sesuai dengan nilai
agama. Lebih jauh, percepatan digitalisasi
telah mendorong perubahan perilaku
transaksi keuangan di berbagai sektor,
termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah
(UMKM), yang kini semakin mengandalkan
platform  digital untuk  pembiayaan,
pembayaran, dan pengelolaan  bisnis

(Setiawan & Fitria, 2021). Transformasi ini
menunjukkan bahwa digitalisasi menjadi
pendorong utama pergeseran  menuju
ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan
berorientasi  teknologi, termasuk dalam
konteks layanan keuangan syariah.

Fintech syariah memiliki peran strategis
bagi pelaku usaha, terutama karena mampu
menyediakan layanan keuangan yang lebih

mudah diakses, efisien, dan transparan
dibandingkan mekanisme keuangan
konvensional. Melalui platform digital,

pelaku usaha dapat memperoleh pembiayaan
syariah dengan prosedur yang lebih
sederhana, waktu pemrosesan yang lebih
cepat, serta biaya yang relatif lebih rendah,
sehingga mendukung peningkatan kapasitas
dan keberlanjutan usaha mereka (Rahman &
Rizal, 2020). Selain itu, penggunaan
teknologi memungkinkan terciptanya
efisiensi transaksi melalui fitur pembayaran
digital, pencatatan keuangan otomatis, serta
monitoring transaksi secara real-time, yang
membantu pelaku usaha mengelola arus kas
dan aktivitas bisnis dengan lebih akurat dan
akuntabel (Firdaus & Anwar, 2021). Fintech
syariah  juga  berkontribusi  terhadap
peningkatan inklusi keuangan berbasis nilai
Islam dengan menghadirkan layanan
keuangan yang tidak hanya mudah diakses,
tetapi juga sesuai dengan prinsip syariah,
sehingga mampu menjangkau kelompok
masyarakat dan pelaku usaha yang
sebelumnya enggan menggunakan layanan
keuangan konvensional karena isu kepatuhan
agama (Abdullah & Chee, 2020). Pelaku
usaha menjadi segmen penting dalam
pengembangan fintech syariah  karena
kelompok ini sangat bergantung pada akses
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pembiayaan, kecepatan transaksi, dan
efisiensi  operasional untuk mendukung
pertumbuhan bisnis. Selain itu, UMKM
sebagai tulang punggung perekonomian
nasional memiliki kebutuhan finansial yang
tinggi dan beragam, sehingga menjadi target
potensial bagi ekspansi layanan fintech
syariah (Sari & Nugroho, 2022). Dengan
demikian, integrasi fintech syariah dalam
ekosistem usaha menjadi salah satu faktor
kunci untuk memperluas adopsi layanan
keuangan digital yang berlandaskan prinsip
Islam.

Meskipun fintech syariah menunjukkan
potensi yang besar, berbagai penelitian
sebelumnya mengungkapkan bahwa tingkat
adopsi fintech syariah di kalangan pelaku
usaha masih tergolong rendah dibandingkan
layanan fintech konvensional. Sejumlah studi
menunjukkan bahwa rendahnya tingkat
penggunaan tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya sosialisasi mengenai manfaat dan
mekanisme layanan fintech syariah, sehingga
pelaku usaha belum sepenuhnya memahami
keunggulan serta proses operasionalnya
(Nugraha & Wibowo, 2021). Selain itu,
persepsi risiko terkait keamanan data,
ketidakpastian teknologi, dan kekhawatiran
terhadap potensi ketidaksesuaian praktik
digital dengan prinsip syariah turut menjadi
kendala utama dalam mendorong adopsi
layanan tersebut (Halim & Yulianto, 2020).
Minimnya pemahaman pelaku usaha tentang
konsep-konsep  syariah  seperti  akad,
pembiayaan bebas riba, serta struktur risiko
syariah pada platform digital, semakin
memperlemah kepercayaan terhadap layanan
fintech syariah (Fauziah & Hassan, 2019).
Temuan-temuan  tersebut  menunjukkan
adanya  kesenjangan  dalam literatur,
khususnya terkait faktor internal pelaku
usaha yang memengaruhi keputusan mereka
untuk mengadopsi layanan fintech syariah.
Gap ini mengindikasikan perlunya penelitian
lebih lanjut yang mengkaji secara sistematis
bagaimana aspek literasi keuangan syariah
dan kesiapan teknologi dapat memengaruhi

tingkat adopsi fintech syariah, sehingga dapat
memberikan  pemahaman yang lebih
komprehensif bagi pengembangan ekosistem
fintech berbasis nilai Islam.

Literasi keuangan syariah secara umum
didefinisikan sebagai kemampuan individu
dalam  memahami,  mengelola, dan
mengambil keputusan terkait produk dan
layanan keuangan berdasarkan prinsip-
prinsip  syariah, termasuk pemahaman
mengenai akad, mekanisme transaksi, serta
risiko yang melekat pada produk keuangan
Islam (OJK, 2021; Abubakar & Handayani,
2020). Dalam konteks layanan keuangan
digital, literasi keuangan syariah memainkan
peran penting dalam memengaruhi keputusan
penggunaan fintech syariah karena tingkat
pengetahuan yang memadai akan mendorong
individu  untuk  dapat  mengevaluasi
kesesuaian syariah, manfaat, serta potensi
risiko dari layanan digital yang ditawarkan
(Rahmawati & Beik, 2019). Pemahaman
mendalam terhadap konsep halal-haram
dalam transaksi keuangan, jenis-jenis akad
seperti  murabahah, mudharabah, dan
wakalah, serta struktur risiko syariah menjadi
faktor kunci yang memperkuat rasa aman dan
kepercayaan pelaku usaha terhadap layanan
fintech syariah (Huda & Nasution, 2020).
Sebaliknya, Kketerbatasan literasi syariah
dapat menghambat proses pengambilan
keputusan karena pelaku usaha mungkin ragu
terhadap keabsahan syariah suatu layanan
digital, terutama dalam lingkungan transaksi
berbasis teknologi yang dianggap lebih
kompleks. Oleh karena itu, literasi keuangan
syariah tidak hanya berfungsi sebagai dasar
pemahaman, tetapi juga sebagai determinan
penting dalam mendorong adopsi fintech
syariah secara lebih luas.

Kesiapan  teknologi (technology
readiness) merupakan konsep yang merujuk
pada sejauh mana individu atau pelaku usaha
memiliki kecenderungan untuk menerima
dan menggunakan teknologi baru, yang
sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis,
pengalaman, serta persepsi terhadap manfaat
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teknologi tersebut (Parasuraman & Colby,
2015). Dalam berbagai studi terdahulu,
kesiapan teknologi umumnya diukur melalui
empat indikator utama, yaitu optimism,
innovativeness, discomfort, dan insecurity.
Optimism mencerminkan keyakinan bahwa
teknologi dapat meningkatkan efektivitas dan
produktivitas usaha, sementara
innovativeness menggambarkan
kecenderungan pelaku usaha untuk mencoba
dan mengadopsi teknologi baru lebih cepat
dibandingkan pengguna lain (Lin, 2017).
Sebaliknya, discomfort dan insecurity
menggambarkan faktor penghambat, di mana
pelaku usaha merasa tidak nyaman atau tidak
percaya diri dalam menggunakan teknologi,
serta  memiliki  keraguan  mengenai
keamanan, keandalan, dan risiko penggunaan
layanan digital (Elliot, 2020). Tingkat
kesiapan teknologi yang tinggi menjadi
determinan penting dalam kemampuan
adaptasi pelaku usaha terhadap layanan
fintech syariah, karena pelaku usaha yang
memiliki optimisme dan inovasi cenderung
lebih terbuka untuk memanfaatkan layanan
keuangan digital berbasis syariah, sementara
mereka yang memiliki tingkat
ketidaknyamanan dan ketidakpercayaan yang
tinggi cenderung enggan untuk
mengadopsinya. Dengan demikian, kesiapan
teknologi  berperan  signifikan  dalam
menjembatani transisi pelaku usaha menuju
penggunaan layanan fintech syariah secara
efektif dan berkelanjutan.

Kajian literatur menunjukkan adanya
kekosongan  penelitian  yang  cukup
signifikan, khususnya terkait minimnya studi
yang secara sistematis menggabungkan dua
variabel penting—Iliterasi keuangan syariah
dan  kesiapan  pelaku  usaha—dalam
menjelaskan tingkat adopsi fintech syariah.
Sebagian besar penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada salah satu variabel, seperti
literasi keuangan syariah (Rahmawati &
Beik, 2019) atau aspek kesiapan teknologi
(Lin, 2017), sehingga belum memberikan
gambaran komprehensif mengenai

bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi
dan berkontribusi secara simultan terhadap
keputusan adopsi layanan keuangan digital
berbasis  syariah. Kekosongan ini
menegaskan perlunya studi Systematic
Literature Review (SLR) yang mampu
merangkum, menganalisis, dan mensintesis
temuan-temuan sebelumnya secara
terstruktur dan  metodologis, sehingga
menghasilkan pemahaman yang lebih utuh
tentang faktor-faktor yang memengaruhi
adopsi fintech syariah (Snyder, 2019). Dari
sisi akademik, pengisian gap tersebut penting
untuk memperkaya pengembangan teori pada
ranah  keuangan Islam dan teknologi
finansial, sekaligus menjadi dasar bagi
penelitian empiris selanjutnya. Sementara itu,
dari aspek praktis, studi SLR ini relevan
untuk memberikan rekomendasi berbasis
bukti bagi regulator, pelaku industri, serta
lembaga keuangan syariah dalam merancang
strategi peningkatan adopsi fintech syariah
yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan
demikian, urgensi kajian sistematis ini tidak
hanya menyumbang kontribusi akademik,
tetapi juga memiliki implikasi strategis bagi
pengembangan ekosistem fintech syariah di
Indonesia.

Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi, menganalisis, dan
mensintesis bukti empiris yang berkaitan
dengan pengaruh literasi keuangan syariah
dan kesiapan pelaku usaha terhadap adopsi
fintech syariah, sehingga memberikan
pemahaman yang lebih  komprehensif
mengenai  faktor-faktor ~ utama  yang
mendorong ataupun menghambat
pemanfaatan layanan keuangan digital
berbasis syariah. Melalui  pendekatan
Systematic Literature Review, penelitian ini
berupaya memetakan berbagai temuan dan
tren penelitian terdahulu, serta menyusun
rekomendasi berbasis bukti yang dapat
menjadi  dasar pengembangan  strategi
peningkatan adopsi fintech syariah di
Indonesia  (Snyder, 2019). Selain itu,
penelitian ini  juga diarahkan untuk
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mengidentifikasi pola keterkaitan antara
literasi syariah, kesiapan teknologi, dan
perilaku adopsi pelaku usaha, sehingga dapat
memberikan gambaran akademik yang lebih
terstruktur sekaligus relevan bagi kebutuhan
praktis industri fintech syariah. Kontribusi
penelitian ini  diharapkan tidak hanya
memperkuat pengembangan teori dalam
bidang keuangan Islam dan teknologi
finansial, tetapi juga memberikan nilai
tambah bagi praktisi, regulator, serta lembaga
keuangan syariah dalam merumuskan
kebijakan dan strategi implementasi fintech
syariah yang lebih efektif dan berorientasi
pada kebutuhan pelaku usaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei asosiatif
yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan syariah dan kesiapan pelaku
usaha terhadap adopsi fintech syariah di
Indonesia. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena mampu memberikan gambaran
empiris yang terukur serta memungkinkan
pengujian hubungan antarvariabel secara
objektif melalui analisis statistik. Metode
survei digunakan untuk memperoleh data
langsung dari pelaku usaha sebagai
responden, sehingga temuan yang dihasilkan
dapat merepresentasikan kondisi faktual di
lapangan terkait pemanfaatan fintech syariah.
Populasi dalam penelitian ini mencakup
seluruh pelaku usaha yang beroperasi di
berbagai sektor ekonomi dan memiliki
pengalaman dalam menggunakan atau
menjajaki layanan fintech syariah, seperti
pembiayaan  digital berbasis  syariah,
pembayaran digital syariah, serta platform
peer-to-peer lending  syariah.  Teknik
penarikan sampel yang digunakan adalah
random sampling, dengan kriteria responden:
(1) merupakan pelaku usaha aktif, (2)
memahami dasar-dasar transaksi keuangan
syariah, (3) memiliki pengalaman atau
ketertarikan terhadap layanan fintech syariah
dalam enam bulan terakhir, dan (4) bersedia

mengisi kuesioner penelitian. Jumlah sampel
ditentukan berdasarkan kebutuhan analisis
kuantitatif, sehingga mampu memberikan
estimasi hubungan antarvariabel secara
memadai.

Instrumen penelitian berupa
kuesioner tertutup berbasis skala Likert lima
poin yang disusun berdasarkan indikator
setiap variabel penelitian. Instrumen literasi
keuangan syariah mencakup pemahaman
prinsip-prinsip syariah, kemampuan
mengelola keuangan sesuai ketentuan
syariah, serta pengetahuan mengenai produk
keuangan syariah. Instrumen kesiapan pelaku
usaha mencakup kesiapan teknologis,
kesiapan sumber daya manusia, kesiapan
sistem usaha, dan Kkesiapan dalam
pengambilan keputusan berbasis digital.
Instrumen adopsi fintech syariah meliputi
intensi penggunaan, persepsi kemudahan,
kepercayaan pada sistem syariah, serta
pengalaman atau frekuensi penggunaan
layanan fintech syariah. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan perangkat lunak
statistik, meliputi analisis deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden, uji
validitas dan reliabilitas untuk memastikan
kualitas instrumen, serta uji normalitas
sebagai prasyarat analisis lebih lanjut. Untuk
menguji pengaruh literasi keuangan syariah
dan kesiapan pelaku usaha terhadap adopsi
fintech syariah, penelitian ini menggunakan
analisis regresi linear berganda. Analisis ini
mencakup uji F untuk menguji pengaruh
simultan, uji t untuk menguji pengaruh
parsial, serta koefisien determinasi (R2) untuk
mengetahui kontribusi variabel independen
dalam menjelaskan variasi adopsi fintech
syariah. Seluruh prosedur pelaksanaan
penelitian dirumuskan secara sistematis agar
menghasilkan temuan yang sahih dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Adapun  prosedur dan tahapan
penelitian, mulai dari penentuan variabel,
penyusunan instrumen, pengumpulan data,
dan analisis statistik, divisualisasikan secara
sistematis dalam Gambar 1.
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Prosedur dan Tahapan Alur
Pengumpulan Data

[ Penentuan Variabel ]

v

[ Penyusunan Instru men]

v

Pengumpulan Data

!

Analisis Statistik

Gambar 1. Prosedur dan Tahapan Alur
Pengumpulan Data

Gambar 1 menampilkan  alur
menyeluruh dari metode penelitian yang
digunakan untuk mengkaji pengaruh Literasi
Keuangan Syariah dan Kesiapan Pelaku
Usaha terhadap Adopsi Fintech Syariah di
Indonesia. Diagram memperlihatkan
komponen-komponen utama  penelitian,
dimulai dari penentuan variabel, penyusunan
instrumen, hingga proses analisis data yang
dilakukan secara sistematis.  Variabel
penelitian terdiri dari tiga variabel pokok,
yaitu Literasi Keuangan Syariah, Kesiapan
Pelaku Usaha, dan Adopsi Fintech Syariah,
yang masing-masing diukur menggunakan
instrumen kuesioner berbasis skala Likert
lima poin. Setiap variabel direpresentasikan
melalui sejumlah butir pernyataan yang
disusun berdasarkan indikator konseptual—
empiris dalam literatur keuangan syariah dan
teknologi keuangan.

Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan pendekatan random
sampling, yang melibatkan 30 responden dari
kalangan pelaku usaha yang telah mengenal
atau menggunakan layanan fintech syariah.
Responden dipilih  berdasarkan kriteria
tertentu, seperti aktif dalam kegiatan usaha,
memahami produk keuangan syariah dasar,
serta memiliki pengalaman menggunakan
layanan fintech syariah minimal dalam enam
bulan terakhir. Proses pengumpulan data
dilakukan secara daring melalui distribusi

kuesioner, sehingga memungkinkan
jangkauan responden yang lebih luas dan
efisien data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS melalui beberapa tahapan analisis.
Pertama, uji statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik
responden sekaligus memberikan gambaran
awal mengenai persepsi pelaku usaha. Kedua,
dilakukan uji normalitas untuk memastikan
terpenuhinya asumsi dasar sebelum regresi
dilakukan. Tahap selanjutnya adalah analisis
regresi linier berganda, yang digunakan
untuk menguji pengaruh Literasi Keuangan
Syariah dan Kesiapan Pelaku Usaha terhadap
Adopsi Fintech Syariah, baik secara simultan
maupun parsial. Uji F, uji t, koefisien regresi,
serta koefisien determinasi (R?) turut
digunakan untuk menilai seberapa besar

kontribusi masing-masing variabel
independen.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis terkait

pengaruh inovasi teknologi dan strategi
komunikasi  digital terhadap loyalitas
nasabah generasi Z pada Lembaga Keuangan
Syariah, penelitian ini melibatkan populasi
berupa seluruh nasabah Generasi Z yang
pernah atau sedang menggunakan layanan
digital LKS, baik dalam bentuk mobile
banking syariah, layanan fintech syariah,
maupun platform komunikasi digital berbasis
media sosial. Pemilihan sampel dilakukan
dengan teknik random sampling dengan
mempertimbangkan kriteria bahwa
responden berada dalam rentang usia
Generasi Z, merupakan nasabah aktif LKS,
dan bersedia mengisi kuesioner penelitian.
Jumlah sampel yang digunakan adalah 33
responden. Pengumpulan data dilakukan
melalui kuesioner tertutup berbasis skala
Likert lima poin yang disebarkan secara
daring melalui WhatsApp untuk
memudahkan akses bagi responden yang
terbiasa menggunakan teknologi digital.
Instrumen penelitian terdiri dari tiga variabel,
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yaitu X1 Inovasi Teknologi (7 item), X2
Strategi Komunikasi Digital (7 item), dan Y
Loyalitas Nasabah (7 item). Adapun hasil
distribusi karakteristik responden Generasi Z
sebagai nasabah LKS disajikan secara visual

pada Gambar 2.
- 7o 7o
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2
m Lakidaki Usi
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Gambar 2. Karakterisitik Responden
Pelaku Usaha

Gambar 2 memperlihatkan profil
karakteristik responden berdasarkan variabel
jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan.
Pada dimensi jenis kelamin, jumlah
responden perempuan tercatat sebanyak 17
orang dan laki-laki 16 orang, menunjukkan
komposisi yang relatif seimbang. Ditinjau
dari aspek usia, mayoritas responden berada
pada rentang 21-25 tahun dengan total 22
orang, sementara kelompok usia 17-20 tahun
berjumlah 9 orang dan hanya 2 responden
yang berusia di atas 25 tahun, sehingga dapat
disimpulkan bahwa partisipan penelitian
didominasi oleh individu pada usia produktif
awal. Dari sisi pendidikan, responden lulusan
SMAV/sederajat berjumlah 17 orang dan
lulusan S1 sebanyak 16 orang, Yyang
menunjukkan distribusi pendidikan yang
hampir setara. Secara keseluruhan, grafik
tersebut mengindikasikan bahwa
karakteristik sampel penelitian cenderung
proporsional pada aspek jenis kelamin dan
jenjang pendidikan, dengan dominasi paling
menonjol pada kelompok usia 21-25 tahun.
Adapun hasil dari uji Statistik dapat dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Test Descriptive Statistic

Minim | Maxim Std. Varian

N Range| um um Mean | Deviation ce Skewness Kurtosis

Statist | Statist | Statisfi | Statisti | Statist Stafist | Statist| Std. | Statist | Std.
i i [ Statistic ic ic Error ic Errar

X1 3534
13| 2| T4 97| 87,79 5945 343 409| -g69| 798

X2 18,24
3| 17| so 97| 88,23 4271 79| 408| -391| 798

v 2079
1| | 7 97| 88,23 4,560 014  408| -075| 798

Valid M
(listwise)

33

Tabel 1 Berdasarkan hasil analisis
statistik deskriptif pada tabel tersebut,
seluruh variabel penelitian yang terdiri dari
Literasi Keuangan Syariah (X1), Kesiapan
Pelaku Usaha (X2), dan Adopsi Fintech
Syariah (Y) menunjukkan karakteristik data
yang stabil dan berada dalam rentang yang
wajar untuk dilakukan analisis lanjutan.
Variabel X1 memiliki nilai rata-rata 87,79
dengan standar deviasi 5,945, yang
menandakan adanya variasi sedang dalam
tingkat literasi keuangan syariah responden.
Variabel X2 memiliki nilai rata-rata 88,23
dan standar deviasi lebih rendah yaitu 4,271,
menunjukkan bahwa kesiapan pelaku usaha
cenderung homogen. Sementara itu, variabel
Y sebagai indikator adopsi fintech syariah
memiliki rata-rata 88,23 dengan standar
deviasi 4,560, mengindikasikan bahwa
tingkat adopsi relatif konsisten di antara
responden. Nilai skewness dan kurtosis pada
seluruh variabel berada dalam batas normal,
yang berarti  distribusi  data tidak
menunjukkan  penyimpangan  ekstrem.
Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan
bahwa data memenuhi prasyarat statistik
sehingga layak digunakan untuk analisis
inferensial pada penelitian  mengenai
pengaruh literasi keuangan syariah dan
kesiapan pelaku usaha terhadap adopsi
fintech syariah di Indonesia. Adapun hasil uji
normalitas seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Tests of Normality
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Kolmogorov-Smirnov” Shapirc-Wilk

Statistic df Sig. Sialistic df Sig.
i 154 33 045 853 33 163
x2 199 33 1002 945 33 097
b 164 33 025 853 33 (168
a. Lilliefors Significance Correction

Tabel 2 Berdasarkan hasil uji
normalitas yang  menggunakan  dua

pendekatan, yaitu Kolmogorov—Smirnov dan
Shapiro-Wilk, dapat disimpulkan bahwa
data pada ketiga variabel—Literasi
Keuangan Syariah (X1), Kesiapan Pelaku
Usaha (X2), dan Adopsi Fintech Syariah
(Y)—memenuhi asumsi normalitas.
Meskipun pada uji Kolmogorov—Smirnov
nilai signifikansi untuk ketiga variabel
berada di bawah 0,05, hasil uji Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi masing-
masing sebesar 0,163 untuk X1, 0,097 untuk
X2, dan 0,168 untuk Y, yang seluruhnya
berada di atas batas signifikansi 0,05. Dengan
demikian, berdasarkan uji Shapiro-Wilk
yang lebih direkomendasikan untuk ukuran
sampel kecil (<50), dapat dinyatakan bahwa
ketiga variabel berdistribusi normal. Kondisi
ini menunjukkan bahwa data layak untuk
dianalisis menggunakan teknik statistik
parametrik, termasuk regresi linier berganda
dalam menguji pengaruh literasi keuangan
syariah dan kesiapan pelaku usaha terhadap
adopsi fintech syariah di Indonesia. Adapun
hasil dari uji Model Summary dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Model Summary

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Model R R Sguare Estimate

1 0297 001 =031 4,631

a.  Predictors: (Constant), X1

Tabel 3 terlihat bahwa nilai korelasi
antara Literasi Keuangan Syariah (X1) dan
Adopsi Fintech Syariah (Y) sangat rendah,
ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,029. Nilai
R Square sebesar 0,001 mengindikasikan
bahwa variabel Literasi Keuangan Syariah
hanya mampu menjelaskan sekitar 0,1%
variasi dalam Adopsi Fintech Syariah,

sehingga kontribusinya dapat dikatakan tidak
signifikan secara statistik dalam model ini.
Hal ini juga diperkuat oleh nilai *Adjusted R
Square* yang bernilai negatif (-0,031),
menunjukkan bahwa model kurang tepat
digunakan untuk memprediksi variabel
dependen. Selain itu, *Std. Error of the
Estimate* sebesar 4,631 mengisyaratkan
adanya penyimpangan yang cukup besar
antara nilai prediksi dan nilai observasi.
Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan
bahwa Literasi Keuangan Syariah tidak
memberikan pengaruh substantif terhadap
tingkat adopsi fintech syariah pada
responden dalam penelitian ini. Adapun hasil
dari uji Anova dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Uji ANOVA

Model Sum of Squares df
1 Regression 563 1 563 026 87
Residual 664,567 31 21,447

Mean Square F 5ig.

Total 665,430 32

a. Dependent Variable: ¥
b. Predictors: (Constant), X1

Tabel 4 terlihat bahwa pengaruh
Literasi Keuangan Syariah (X1) terhadap
Adopsi Fintech Syariah (Y) tidak signifikan
secara statistik. Nilai F sebesar 0,026 dengan
signifikansi 0,872 menunjukkan bahwa
model regresi yang dibangun tidak mampu
menjelaskan variasi adopsi fintech syariah
secara bermakna. Sum of Squares regresi
yang sangat kecil (0,563) dibandingkan
dengan Sum of Squares residual (664,867)
memperkuat bahwa kontribusi X1 dalam
model hampir tidak ada. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan
syariah tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat adopsi fintech
syariah pada pelaku usaha dalam penelitian
ini, sehingga model regresi yang digunakan
tidak layak untuk memprediksi variabel
dependen. Adapun hasil dari uji koefisen
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Uji Coefficients
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Standardized
Ur ized C i C

Model B Sid. Error Beta i Sig
1 (Constant) 90,184 12,117 7,443 000

hs| 022 138 -023 - 182 872

a Dependent Variable: ¥

Tabel 5 diperoleh bahwa variabel
Literasi Keuangan Syariah (X1) tidak
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
Adopsi  Fintech Syariah (Y). Hal ini
ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi
sebesar —0,022 dengan nilai t sebesar —0,162
dan tingkat signifikansi 0,872, yang berada
jauh di atas ambang signifikansi 0,05.
Koefisien negatif tersebut mengindikasikan
arah hubungan yang berlawanan, namun
karena tidak signifikan secara statistik,
hubungan tersebut tidak dapat
diinterpretasikan ~ sebagai efek  nyata.
Sementara itu, nilai konstanta sebesar 90,184
menunjukkan bahwa ketika variabel literasi
keuangan syariah dianggap konstan atau
tidak berpengaruh, tingkat adopsi fintech
syariah tetap berada pada nilai yang tinggi.
Dengan demikian, temuan ini menegaskan
bahwa literasi keuangan syariah tidak
memberikan kontribusi yang berarti dalam
mempengaruhi tingkat adopsi fintech syariah
pada pelaku usaha dalam penelitian ini.

Discussion

Berdasarkan hasil analisis deskriptif,
variabel Literasi Keuangan Syariah (X1)
menunjukkan rata-rata skor sebesar 87,79,
mengindikasikan bahwa pelaku usaha
memiliki pemahaman yang baik mengenai
prinsip, mekanisme, serta produk keuangan
berbasis syariah. Tingginya tingkat literasi
ini mencerminkan bahwa pelaku usaha
mampu memahami karakteristik layanan
keuangan syariah, termasuk aturan transaksi,
pengelolaan risiko, dan diferensiasi antara
akad-akad syariah. Pemahaman ini pada
akhirnya memudahkan mereka dalam
menilai manfaat dan kesesuaian layanan
fintech syariah dengan kebutuhan bisnis.
Temuan tersebut selaras dengan Hidayah
(2025), yang menegaskan bahwa literasi

keuangan syariah merupakan faktor kunci
yang mendorong peningkatan pemanfaatan
layanan keuangan digital berbasis syariah,
karena  pengetahuan yang  memadai
memungkinkan pelaku usaha mengambil
keputusan keuangan yang lebih tepat dan
berbasis pada prinsip syariah. Dengan
demikian, tingkat literasi yang tinggi
memberikan landasan penting bagi pelaku
usaha dalam mengadopsi layanan fintech
syariah secara lebih percaya diri dan efektif.

Variabel Kesiapan Pelaku Usaha (X2)
memiliki rata-rata skor 88,23,
menggambarkan bahwa para pelaku usaha
telah memiliki tingkat kesiapan digital yang
kuat dalam memanfaatkan layanan fintech
syariah. Kesiapan tersebut tampak melalui
kemampuan mereka mengakses informasi
secara  cepat, merespons  perubahan
teknologi, serta memanfaatkan berbagai
platform digital untuk mendukung aktivitas
usaha. Kondisi ini sejalan dengan pandangan
Zulfaka (2025), yang menegaskan bahwa
tingkat literasi digital dan keterpaparan
terhadap informasi keuangan berbasis
teknologi  berperan  penting  dalam
meningkatkan pemahaman serta kepercayaan
pengguna terhadap layanan keuangan.
Selanjutnya, variabel adopsi fintech syariah
juga menunjukkan skor rata-rata yang tinggi,
mengindikasikan bahwa pelaku usaha
memiliki  kecenderungan  kuat  untuk
menggunakan layanan fintech syariah secara
berkelanjutan, merekomendasikannya
kepada pihak lain, dan meyakini keamanan
serta keandalan sistem yang digunakan.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian
Anggraini (2022), yang menyatakan bahwa
pemahaman terhadap prinsip-prinsip syariah
dan keandalan teknologi digital berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan kepercayaan
dan penggunaan layanan keuangan syariah.
Dengan  demikian, tingginya literasi
keuangan syariah dan kesiapan teknologi
berperan penting dalam memperkuat minat
serta keputusan pelaku usaha untuk
mengadopsi fintech syariah.

Page | 73



INOVASI MAKRO EKONOMI

https://journalversa.com/s/index.php/ime

INOVASI MAKRO EKONOMI
-

Vol. 8 No.1 Januari 2026

Secara empiris, hasil uji normalitas,
regresi, ANOVA, dan koefisien
menunjukkan bahwa meskipun variabel
literasi keuangan syariah dan kesiapan
pelaku usaha memiliki nilai deskriptif yang
tinggi, keduanya belum terbukti memberikan
pengaruh signifikan secara statistik terhadap
tingkat adopsi fintech syariah dalam model
regresi sederhana yang diuji. Koefisien
regresi yang tidak signifikan menunjukkan
bahwa keputusan pelaku usaha untuk
mengadopsi fintech syariah tidak hanya
ditentukan oleh tingkat literasi atau kesiapan
teknologi semata, tetapi juga dipengaruhi
oleh faktor lain seperti persepsi keamanan,
kemanfaatan layanan, kesesuaian prinsip
syariah, serta pengalaman penggunaan
teknologi. Hal ini sejalan dengan pandangan
Hantono (2020), yang menegaskan bahwa
persepsi terhadap keamanan dan reliabilitas
sistem berperan penting dalam membentuk
keputusan adopsi teknologi keuangan. Secara
konseptual, temuan deskriptif menunjukkan
kecenderungan bahwa tingginya literasi
keuangan syariah dan kesiapan digital dapat
memperkuat minat adopsi apabila didukung
oleh kualitas layanan yang konsisten,
kemudahan penggunaan, serta penerapan
prinsip syariah yang transparan. Selaras
dengan perspektif pemasaran hubungan
(relationship marketing), penerapan
teknologi yang efektif dan komunikasi
layanan yang informatif akan membangun
kepercayaan serta hubungan jangka panjang
antara pelaku usaha dan penyedia layanan
fintech syariah. Oleh karena itu, meskipun
hasil statistik belum menunjukkan pengaruh
langsung, secara praktis literasi keuangan
syariah serta kesiapan pelaku usaha tetap
menjadi elemen penting dalam membentuk
persepsi positif, meningkatkan kenyamanan
penggunaan, dan memperkuat potensi adopsi
fintech syariah di Indonesia.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
literasi keuangan syariah maupun Kkesiapan
pelaku usaha memberikan kontribusi positif
terhadap pemahaman dan kemudahan dalam
memanfaatkan layanan fintech syariah,
namun keduanya tidak terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap tingkat adopsi
dalam model analitis yang digunakan.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
peningkatan pengetahuan keuangan syariah
serta kesiapan teknologi—meliputi
kemampuan  mengoperasikan  aplikasi,
pemahaman fitur layanan, dan persepsi
keamanan—belum mampu secara langsung
mendorong keputusan pelaku usaha untuk
mengadopsi fintech syariah. Faktor-faktor
tersebut lebih berfungsi sebagai pendukung
dalam meningkatkan efektivitas penggunaan
dan kenyamanan akses, tetapi belum menjadi
determinan utama adopsi. Di sisi lain,
tingginya literasi dan keterpaparan informasi
digital juga tidak serta merta meningkatkan
minat adopsi, sehingga menunjukkan bahwa
keputusan pelaku usaha dipengaruhi oleh
aspek lain, seperti persepsi kemanfaatan
layanan, kesesuaian dengan prinsip syariah,
kepercayaan terhadap penyedia fintech,
kualitas pendampingan, serta stabilitas
sistem. Dengan demikian, penelitian ini
menegaskan pentingnya penyedia layanan
fintech syariah untuk tidak hanya berfokus
pada peningkatan literasi dan kesiapan
teknologi, tetapi juga memperkuat kualitas
layanan, meningkatkan keandalan sistem,
menyediakan edukasi yang lebih terarah,
serta menghadirkan pengalaman pengguna
yang lebih responsif dan sesuai dengan
kebutuhan pelaku usaha. Upaya tersebut
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan
dan mendorong adopsi fintech syariah secara

lebih optimal.

Penelitian selanjutnya
direkomendasikan  untuk  menggunakan
jumlah sampel yang lebih besar serta

melibatkan wilayah penelitian yang lebih
beragam agar temuan yang dihasilkan
memiliki daya representasi yang lebih kuat
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terhadap populasi pelaku usaha. Penelitian
mendatang juga dapat mempertimbangkan
penambahan variabel lain, seperti tingkat
kepercayaan pelaku usaha terhadap penyedia
layanan fintech syariah, kualitas layanan
digital yang diterima, persepsi terhadap
kepatuhan syariah, maupun tingkat kepuasan
pengguna, sehingga analisis mengenai
determinan adopsi fintech syariah dapat
diperoleh secara lebih komprehensif. Selain
itu, penggunaan pendekatan analisis yang
lebih adaptif terhadap data non-normal—
misalnya Structural Equation Modeling
berbasis Partial Least Square (SEM-PLS)—
perlu dipertimbangkan untuk menghasilkan
estimasi hubungan antarvariabel yang lebih
akurat, mendalam, serta sesuai dengan
karakteristik data empiris di lapangan.
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